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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara growth mindset dengan
self-regulated learning pada siswa SMP N 01 Sumowono Kabupaten Semarang.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 93 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 2 skala yaitu skala
growth mindset dan skala self-regulated learning. Skala growth mindset terdiri dari
31 item dengan daya diskriminasi yang berkisar antara 0,330 hingga 0,673 dengan
reliabilitas 0,914. Skala self-regulated learning terdiri dari 22 item dengan daya
diskriminasi yang bergerak antara 0,315 hingga 0,647 dengan reliabilitas 0,881.
Hipotesis yang diajukan yaitu adanya hubungan positif antara growth mindset
dengan Self-Regulated Learning pada siswa SMP N 01 Sumowono. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis product moment untuk menguji hipotesis,
diperoleh hasil yakni nilai r., 0,758 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,001 (p<0,01).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara growth mindset dengan self-regulated learning yang berarti
hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci : Growth Mindset, Self-Regulated Learning, SRL.

Abstract

This research aims to determine the relationship between growth mindset and self-
regulated learning among students at SMP N 01 Sumowon. The research method
employed a quantitative approach with a sample size of 93 students. The sampling
technique used was cluster random sampling. Data collection methods involved two
scales a growth mindset scale and a Self-Regulated Learning scale. The Growth
Mindset scale comprises 31 items with discrimination power ranging from 0.330 to
0.673 and a reliability of 0.914. The self-regulated learning scale consists of 22 items
with discrimination power ranging from 0.315 to 0.647 and a reliability of 0.881.
The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship
between growth mindset and self-regulated learning among students at SMP N 01
Sumowono. Data analysis in this research utilized product moment analysis to test
the hypothesis. The results obtained were an r, value of 0.758 with a significance
value (Sig.) of 0.001 (p<0.01). These results indicate that there is a highly significant
positive relationship between growth mindset and self-regulated learning, meaning
the proposed hypothesis is accepted.
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1. PENDAHULUAN

Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah tahap krusial dalam proses
pendidikan anak. Fase ini menjadi masa transisi dari Sekolah Dasar (SD) menuju
tingkat yang lebih tinggi. Dimana tekanan belajar, interaksi sosial, dan ekspektasi
akademik mengalami peningkatan yang signifikan. Kemandirian belajar tersebut
berkaitan erat dengan kemampuan self-regulated learning (SRL), yaitu kemampuan
individu untuk merencanakan, memantau, serta mengevaluasi proses belajar secara
sadar dan mandiri (Zimmerman, 2002).

Self-regulated learning (SRL) merupakan suatu proses aktif ketika siswa
menetapkan tujuan belajar, memilih strategi, memonitor pemahaman, serta
mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh (Zimmerman, 2002). Kemampuan Self-
regulated learning (SRL) tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencakup motivasi
dan perilaku yang membantu siswa lebih aktif dan bertanggung jawab. Siswa dengan
kemampuan SRL yang baik cenderung mampu mengatur waktu, mempertahankan
motivasi, dan memiliki tanggung jawab akademik yang baik. Sebaliknya, kurangnya
kemampuan SRL menyebabkan berkurangnya motivasi belajar serta rendahnya rasa
tanggung jawab akademik, sehingga siswa mudah kehilangan fokus dan lebih rentan
mengalami kecemasan ketika menghadapi tugas atau ujian (Panadero, 2017).

Zimmerman (2002) menyebutkan ada tiga aspek dalam self-regulated learning
(SRL) diantaranya ialah, (a) Forethought (perencanaan dan motivasi diri), (b)
Performance (Pengendalian perilaku), dan (c) Self-reflection (Evaluasi). Siswa
dikatakan memiliki kemampuan SRL yang baik apabila siswa dapat melewati ketiga
proses tersebut. Pada tahap awal, siswa mampu menetapkan tujuan serta
merencanakan strategi. Siswa mampu menilai tuntutan tugas, memprediksi kesulitan,
dan mempersiapkan strategi yang dibutuhkan. Kemudian pada tahap pelaksanaan
strategi, siswa mampu memonitor diri, mengatur fokus, serta mengelola waktu selama
kegiatan belajar berlangsung. Pada tahap akhir, siswa mampu melakukan evaluasi
terhadap hasil belajarnya. Artinya, siswa mampu menilai kegagalan serta keberhasilan
atas strategi yang telah dilakukan. Proses refleksi ini, akan mempengaruhi siklus
berikutnya melalui atribusi penyebab serta penyesuaian strategi.

Fenomena rendahnya self-regulated learning masih ditemukan pada siswa SMP
di Indonesia. Gustiana dkk. (2023) menemukan bahwa kemampuan self-regulated
learning (SRL) siswa SMP berada pada tingkat sedang cenderung rendah. Penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Imami (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan
self-regulated learning pada siswa terhadap mata pelajaran matematika masih
tergolong rendah dengan persentase rata-rata sebesar 28,97%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi self-regulated learning terbagi atas faktor
internal dan faktor eksternal (Zimmerman, 2002). Faktor internal terdiri dari self-
efficacy, orientasi tujuan, nilai dan minat terhadap tugas. Sementara faktor eksternal
terdiri dari modelling (pemberian teladan), pemberian umpan balik (feedback), struktur
tugas dan pemberian support dari lingkungan.

Sementara itu, Xu dkk. (2025) menyebutkan bahwa salah satu faktor psikologis
yang diduga memengaruhi self-regulated learning adalah growth mindset (Xu dkk.,
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2025). Dweck (2006) menjelaskan bahwa growth mindset merupakan keyakinan
bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat berkembang melalui usaha, pengalaman, dan
strategi belajar yang tepat. Dweck (2006) menjelaskan bahwa growth mindset
merupakan keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat berkembang melalui
usaha, pengalaman, dan strategi belajar yang tepat. Individu dengan growth mindset
cenderung melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara growth
mindset dengan self-regulated learning. Santoso dan Dwiastuti (2023) menemukan
bahwa mahasiswa dengan growth mindset tinggi cenderung memiliki kemampuan
regulasi diri yang lebih baik. Natasha dan Haas (2022) juga mengungkapkan bahwa
siswa SMP dengan growth mindset tinggi menunjukkan kemampuan self-regulated
learning yang lebih baik, terutama dalam aspek motivasi intrinsik dan strategi belajar.
Siswa yang memiliki growth mindset tinggi cenderung lebih aktif dalam mengatur
proses belajarnya, memiliki motivasi intrinsik yang baik, serta lebih gigih dalam
menghadapi tantangan akademik.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pengetahuan mengenai hubungan antara growth mindset dengan self-
regulated learning (SRL) pada siswa SMP N 01 Sumowono Kabupaten Semarang.

2. METODE

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan wvariabel
tergantung. Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang perubahannya
mampu memengaruhi atau menimbulkan perubahan pada variabel lain (Azwar, 2017).
Sedangkan variabel tergantung (dependent) yaitu variabel yang dijadikan ukuran
dalam penelitian untuk melihat sejauh mana efek atau pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel lain (Azwar, 2017). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu growth mindset
sedangkan variabel tergantung yaitu self-regulated learning (SRL). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, yaitu metode
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel tersebut. Penelitian korelasional
digunakan untuk melihat sejauh mana variasi pada suatu variabel berhubungan dengan
variasi pada variabel lainnya (Azwar, 2017).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster
random sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara randomisasi terhadap suatu
kelompok, bukan terhadap individu (Azwar, 2017). Dalam hal ini, populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP N 01 Sumowono yang terdiri dari 191 anak
yang terbagi menjadi kelas A, B, C, D, E, dan F. Peneliti lalu melakukan randomisasi
kelas dengan menggunakan spinner untuk menentukan sampel yang akan digunakan.
Setelah itu, terpilihlah kelas B, C, dan F sebagai sampel dalam penelitian ini.
Pelaksanaan penelitian memperoleh 93 responden yang terdiri dari 45 laki-laki dan 48
perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua skala psikologis,
yaitu skala self-regulated learning dan skala growth mindset.

Skala self-regulated learning (SRL) terdapat 22 aitem yang disusun berdasarkan
tiga aspek dari teori Zimmerman (2002) diantaranya yaitu, forethought (perencanaan
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dan motivasi diri), performance (Pengendalian perilaku), dan self-reflection
(Evaluasi). Individu yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang baik
mampu merencanakan dan membuat strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan
diri. Individu juga mampu mengendalikan diri saat menjalankan strategi belajar,
seperti mengelola fokus dan rutin dalam melakukan pembelajaran. Pada tahap
selanjutnya, siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang baik
mampu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil belajarnya. Siswa mampu
mengidentifikasi kegagalan ataupun keberhasilan dalam pelaksanaan strategi
belajarnya. Dalam hal ini, berdampak kepada pengaturan belajar siswa kedepan sesuai
dengan yang diharapkan.

Skala growth mindset terdapat 31 aitem modifikasi dari Dari’ (2022) yang disusun
berdasarkan empat aspek dari teori Dweck (2006) diantaranya yaitu, keyakinan bahwa
kecerdasan dapat berkembang, orientasi pada usaha, respon terhadap kegagalan, dan
sikap terhadap kritik. Individu dengan kemampuan growth mindset yang baik memiliki
keyakinan bahwa bakat, kecerdasan, dan kemampuan bukanlah sesuatu yang bersifat
tetap, tetapi bisa ditingkatkan dengan berbagai usaha dan pengalaman belajar. Oleh
karenanya, siswa dengan growth mindset yang baik selalu mengedepankan usaha dan
kerja keras sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan, jadi bukan semata-
mata bakat bawaan. Kegagalan dianggap sebagai kesempatan untuk belajar,
memperbaiki  strategi, dan mengembangkan diri, bukan sebagai tanda
ketidakmampuan. Siswa dengan kemampuan growth mindset yang baik juga akan
menganggap kritik dan saran sebagai masukan yang membangun, bukan sebagai
ancaman terhadap harga diri. Kritik membuat individu merasa terpanggil untuk
memperbaiki diri menjadi lebih baik kedepannya.

Uji kualitas instrumen meliputi uji validitas, reliabilitas dan daya beda item.
Validitas berasal dari istilah validity yang mengacu pada tingkat ketetapan suatu tes
atau skala dalam melaksanakan fungsi pengukurannya. Suatu alat ukur dikatakan valid
apabila mampu mencapai tujuan pengukuran secara tepat sesuai yang diharapkan.
Dengan demikian, inti dari validitas terletak pada sejauh mana kecermatan alat ukur
tersebut dalam memberikan hasil yang sesuai dengan aspek yang ingin diukur (Azwar,
2012). Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu gambaran sejauh
mana suatu instrumen mampu merepresentasikan secara utuh aspek atau domain yang
hendak diukur (Azwar, 2012). Penyusunan butir-butir pertanyaan sudah melalui proses
yang melibatkan penilaian ahli (expert judgment) oleh dosen pembimbing, yaitu Ibu
Inhastuti Sugiasih, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Uji Reliabilitas yaitu nilai yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu menghasilkan data yang dapat
dipercaya dan diandalkan (Azwar, 2012). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi alat ukur. Uji daya beda
item dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan mampu
membedakan individu yang memiliki tingkat atribut tinggi dengan yang rendah. Pada
penelitian ini dilakukan menggunakan Teknik Pearson Product Moment dengan
kriteria koefisien korelasi minimal 0,30 sebagai indikator daya beda yang memadai.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product
moment dengan bantuan sofiware SPSS versi 27. Teknik ini dilakukan untuk menguji
hubungan antara growth mindset dengan self-regulated learning (SRL). Hipotesis
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yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara growth mindset
dengan self-regulated learning di SMP N 01 Sumowono Kabupaten Semarang yang
artinya, semakin tinggi kemampuan growth mindset siswa maka semakin tinggi pula
self-regulated learning. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan growth mindset
maka semakin rendah pula kemampuan self-regulated learning (SRL) pada siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk memastikan apakah data terdistribusi
secara normal atau tidak (Setiasih & Idfi Setianingrum, 2018). Peneliti menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan ketentuan jika nilai lebih dari 0,05 atau
5% maka dinyatakan normal. Berikut penyajian hasil uji normalitas:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
. Standar Test .
Variabel Mean Deviasi Stafistic Sig. D Ket
Self-Regulated Learning 65,76 6,746 0,072 0,200 >0,05 Normal
(SRL)

Growth Mindset 119,46 13,640 0,068 0,200 >0,05 Normal

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel growth mindset dan self-
regulated learning (SRL) terdistribusi secara normal. Uji linearitas dilakukan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent secara linear. Dalam hal ini peneliti dibantu
software SPSS versi 27. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi pada
linearity <0,05 maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel
tergantung terdapat hubungan yang linear. Berikut hasil uji linearitas:

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel F linear Sig
Self-Regulated Learning (SRL) * 110,768 <0,001
Growth Mindset

Berdasarkan tabel 2. Hasil Uji Linearitas menunjukkan signifikansi pada variabel
Self-Regulated Learning (SRL) terhadap Growth Mindset sebesar <0,001 yang berarti
bahwa data variabel berpola linear. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antara
growth mindset dengan self-regulated learning (SRL) pada siswa SMP N 01
Sumowono Kabupaten Semarang.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dari
Pearson dengan maksud untuk menganalisis hubungan antara variabel Growth
Mindset (X) dengan variabel Self-Regulated Learning (Y). Hasil uji product moment
memperoleh nilai korelasi sebesar rxy = 0,758 dengan signifikansi = 0,001 (p<0,01)
yang artinya terdapat hubungan positif antara Growth Mindset dan Self-Regulated
Learning (SRL), sehingga semakin tinggi Growth Mindset maka semakin tinggi pula
Self-Regulated Learning (SRL) pada siswa SMP N 01 Sumowono. Hal ini
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menunjukkan adanya hubungan positif antara growth mindset dengan self-regulated
learning (SRL) pada siswa SMP N 01 Sumowono.

Uji beda pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t-test. Uji ini
dilakukan mengingat jumlah subjek laki-laki dan perempuan dalam penelitian relatif
seimbang, sehingga memungkinkan untuk dilakukan analisis perbedaan antar
kelompok secara lebih proporsional. Hal ini dilaksanakan guna mengetahui apakah
terdapat beda pada tiap-tiap variabel antara siswa laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai signifikansi <0,001
(p<0,01) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan
jenis kelamin. Pada variabel growth mindset, hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata skor perempuan (M = 124,31) lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki (M = 114,29). Selanjutnya, pada variabel self-regulated learning (SRL), rata-rata
skor perempuan (M = 68,00) juga lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (M =
63,38). Temuan ini menunjukkan bahwa baik pada variabel growth mindset maupun
self-regulated learning, perempuan cenderung memiliki skor yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Berikut hasil uji beda:

Tabel 3. Hasil Uji Beda

Mean
Laki-laki Perempuan
Self-Regulated Learning (SRL) 63,38 68,00
Growth Mindset 114,29 124,31

Deskripsi data bertujuan untuk mendeskripsikan data mengenai variabel yang
didapat dari populasi penelitian (Azwar, 2017). Deskripsi data memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman empiris mengenai realitas data tentang variabel yang
diteliti sebelum melakukan pengujian hipotesis (Azwar, 2017). Penelitian ini memakai
kategorisasi model normal dimana klasifikasi subjek didasarkan pada kelompok yang
bertingkat oleh setiap variabel yang muncul. Berikut gambaran hitungan norma
hipotetik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi
put+1.50<x Sangat Tinggi
ut0.50<x<p+1.50 Tinggi
p-0.50<x<p+0.50 Sedang
p-1.50<x<p+0.50 Rendah
x<p-1.50 Sangat Rendah
Tabel 5. Norma Kategori Skala Self-Regulated Learning (SRL)
Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase
71,5<x Sangat Tinggi 21 22,6%
60,5<x<71,5 Tinggi 55 59,1%
49,5<x<60,5 Sedang 16 17,2%
38,5<x<49,5 Rendah 1 1,1%
x<38,5 Sangat Rendah 0 0%
Total 93 100,0%
Fakultas Psikologi
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Gambar 1. Kategori skor subjek pada skala Self-Regulated Learning (SRL)

Hasil kategori skor subjek pada skala Self-Regulated Learning (SRL)
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP N 01 Sumowono berada pada kategori
tinggi. Artinya, siswa mampu dalam mengatur kegiatan belajarnya secara mandiri.

Tabel 6. Norma Kategori Skala Growth Mindset

Norma Kategorisasi Frekuensi Presentase
124<x Sangat Tinggi 35 37,6%
103,3<x<124 Tinggi 45 48,0%
82,67<x<103,3 Sedang 13 14,0%
62<x<82,67 Rendah 0 0%
x<62 Sangat Rendah 0 0%
Total 93 100,0%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
| | | |
31 62 82,6 103,3 124 155

Gambar 1. Kategori skor subjek pada skala Growth Mindset

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa kategori skor Growth
Mindset pada siswa SMP N 01 SMP Sumowono yaitu tinggi. Artinya, siswa tergolong
memiliki keyakinan bahwa kemampuannya bisa berkembang. Keyakinan ini berperan
penting dalam membantu membangun semangat belajar siswa.

Hasil kategorisasi skor menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP N 01
Sumowono berada pada kategori growth mindset dan self-regulated learning (SRL)
yang tinggi. Nilai rata-rata pada kedua variabel menunjukkan bahwa siswa SMP N 01
Sumowono umumnya memiliki keyakinan yang baik mengenai kecerdasan dapat
ditingkatkan melalui usaha sehingga individu mampu megatur strategi belajar,
mengelola dan mengevaluasi hasil belajarnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
growth mindset berperan sebagai tumpuan berpikir yang baik untuk menunjang
kemampuan self-regulated learning siswa, khususnya di SMP N 01 Sumowono.

B. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada hubungan antara Growth Mindset
dengan Self-Regulated Learning (SRL) pada siswa di SMP N 01 Sumowono. Hasil uji
korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisiensi sebesar 0,758 dengan nilai
signifikansi = 0,001 (p<0,01). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara growth mindset dengan self-
regulated learning (SRL), sehingga hipotesis dalam penelitian dapat diterima.
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Semakin tinggi kemampuan Growth Mindset maka akan semakin tinggi kemampuan
Self-Regulated Learning (SRL). Sebaliknya, semakin rendah kemampuan Growth
Mindset maka semakin rendah pula kemampuan Self-Regulated Learning (SRL) pada
siswa di SMP N 01 Sumowono.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai signifikansi =
0,001 (p<0,01) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji menunjukkan bahwa baik pada variabel growth
mindset maupun self-regulated learning, perempuan cenderung memiliki skor yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anazifa dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki
self-regulated learning yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki, khususnya pada
saat menetapkan tujuan belajar, pemilihan strategi penyelesaian tugas, mengatur waktu
belajar dan evaluasi diri. Siswa laki-laki cenderung menunjukkan pengelolaan belajar
yang lebih spontan dan kurang terstuktur sehingga regulasi belajar akademik relatif
lebih rendah (Anazifa dkk., 2023). Dengan demikian, terdapat kecenderungan bahwa
siswa perempuan memiliki growth mindset dan self-regulated learning yang lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki.

Secara konseptual, individu dengan Growth Mindset yang tinggi cenderung
memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas dan mampu memaknai kegagalan
sebagai proses dari belajar. Hal ini kemudian mendorong individu untuk melakukan
perencanaan belajar, memantau kemajuan diri dan mengevaluasi cara belajar yang
digunakan. Sikap inilah yang menjadi aspek-aspek dalam Self-Regulated Learning
(SRL). Artinya, Growth Mindset mampu mendorong munculnya kemampuan Self-
Regulated Learning (SRL).

Self-Regulated Learning (SRL) dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal. Faktor internal seperti keyakinan diri, motivasi intrinsik, orientasi
tujuan belajar, nilai dan minat terhadap tugas, pengetahuan dan strategi dalam berpikir,
kemandirian, dan kemampuan individu dalam mengelola emosi. Sementara itu, faktor
eksternal diantaranya, pemberian contoh dari orang lain (modelling), umpan balik yang
konstruktif, iklim kelas yang kolaboratif, dukungan sosial dan lingkungan belajar serta
ketersediaan sumber daya dan teknologi pembelajaran. Studi yang dilaksanakan oleh
Jiang dkk (2023) menemukan fakta bahwa Growth mindset berpengaruh terhadap
kemampuan seseorang untuk melakukan pembelajaran yang teratur dan mandiri.
Sebagaimana Santoso dan Dwiastuti (2023) mengemukakan bahwa ada hubungan
yang positif dan signifikan diantara variabel Growth Mindset dan Self-Regulated
Learning (SRL) pada mahasiswa di Malang. Hal ini mengindikasikan bahwa Growth
mindset bukan hanya menjadi keyakinan umum tetapi juga berperan penting dalam
mendorong perilaku belajar yang terarah dan berkelanjutan. Individu dengan
kemampuan growth mindset yang baik akan cenderung mampu mengembangkan
motivasi serta mengelola straregi belajar. Artinya, anak sangat perlu memiliki
kemampuan Growth mindset untuk menunjang kemampuan Self-Regulated Learning
(SRL).
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Berdasarkan hasil deskripsi data, diketahui bahwa tingkat kemampuan Self-
Regulated Learning (SRL) pada siswa SMP N 01 Sumowono termasuk kategori tinggi,
yang menunjukkan bahwa siswa SMP N 01 Sumowono mampu dalam mengatur
proses pembelajaran secara mandiri. Ini mencakup fase perencanaan, pelaksanaan
hingga ke tahap evaluasi strategi belajar yang berkelanjutan. Kemampuan Growth
Mindset siswa SMP N 01 Sumowono juga tergolong tinggi, yang mana diartikan
bahwa siswa mempunyai keyakinan yang baik bahwa kecerdasan dan karakter
individu dapat terus berkembang melalui usaha walaupun harus menghadapi berbagai
tantangan maupun keterbatasan. Dominannya kategori tinggi pada kedua variabel ini
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman belajar, tuntutan
akademik, serta lingkungan pembelajaran yang mendukung. Kondisi ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki kecenderungan untuk mengembangkan pola pikir yang
adaptif serta kemampuan belajar mandiri yang cukup baik.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa SMP N 01
Sumowono Kabupaten Semarang menunjukkan kemampuan Self-Regulated Learning
(SRL) yang rendah. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan Self-Regulated Learning (SRL) yang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikasi awal yang diperoleh melalui observasi belum sepenuhnya menggambarkan
kondisi self-regulated learning (SRL) siswa secara keseluruhan. Hal ini terjadi karena
siswa berada pada fase akademik yang menuntut tanggung jawab belajar lebih besar
sehingga seiring berjalannya waktu, siswa mulai menyesuaikan strategi belajar,
pengelolaan tugas, dan keterlibatan akademik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara growth mindset dengan self-regulated learning (SRL) di SMP N 01
Sumowono. Growth mindset berperan sebagai dasar psikologis yang mendorong
individu untuk terlibat secara aktif dalam kemampuan Self-Regulated Learning (SRL)
pada siswa. Oleh karena demikian, pengembangan growth mindset menjadi hal yang
krusial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta kemandirian belajar anak.
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